BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, penggantian jaket pelindung serat optik
dengan zat cair yang berbeda-beda indeks bias menyebabkan perubahan intensitas
cahaya keluaran. Dari penelitian dapat diperoleh simpulan sebagai berikut:
1. Semakin besar indeks bias zat cair, akan semakin berkurang intensitas
cahaya keluaran dari serat optik secaralinier.
2. Hubungan antara panjang pengelupasan jaket pelindung dengan
intensitas keluaran serat optik menghasilkan grafik gaussian dengan
intensitas cahaya keluaran tertinggi pada pengelupasan mendekati 2

cm.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang
perlu dipertimbangkan dalam pengembangan sensor indeks bias serat optik
dengan jaket pelindung zat cair, antaralain:
1. Sebaiknya menggunakan detektor yang lebih stabil dalam mendeteksi
besarnya intensitas cahaya, agar nilai yang terukur lebih stabil.
2. Jikadetektor lebih stabil, lebih baik menggunakan nilai intensitas yang

lebih tinggi agar perubahan intensitas bisa lebih terlihat.
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3. Daam pendlitian ini masih belum ada kesesuaian panjang gel ombang
antara sumber cahaya untuk data indeks bias pada referensi, sumber
cahaya untuk mengukur indeks bias, dan sumber cahaya serat optik.
Dalam penelitian selanjutnya diharapkan panjang gelombang sumber
cahaya dapat disesuaikan.

4. Setelah diketahui pengaruh varias panjang pengelupasan terhadap
intensitas cahaya keluaran, maka untuk penelitian selanjutnya dapat
melakukan penelitian dengan varias jari-jari lekukan serat optik yang

dicelupkan ke dalam zat cair.
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